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Abstract. Hypertension is one of the leading causes of mortality worldwide and remains a major public health
problem. Based on the 2024 Health Profile of Puskesmas Babadan, hypertension was the most prevalent non-
communicable disease, with 263 recorded patients, indicating the need for community-based interventions to
improve hypertension management. The Sahabat Obat Program was an innovative initiative conducted by
the Faculty of Public Health, Universitas Airlangga, in 2025 to support hypertension control in Purwosari
Village. The program aimed to increase medication adherence among hypertension patients and improve
knowledge of hypertension management among pre-elderly and elderly individuals. Implementation involved
situational analysis using the PRECEDE—PROCEED model, problem prioritization using the USG method,
problem analysis using a fishbone diagram, and selection of alternative solutions using the MEER approach.
The program was conducted in January 2025 at the Purwosari Village Hall, involving 50 pre-elderly and
elderly hypertension patients and 31 family members as Medication Taking Companions (PMOs). The
findings showed an increase in participants’ knowledge regarding adherence to antihypertensive medication.
In conclusion, the Sahabat Obat Program positively contributed to improving medication adherence, and
community members are encouraged to maintain adherence, strengthen family support, adopt healthy
lifestyles, and routinely monitor blood pressure to support sustainable hypertension control.
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PENDAHULUAN

Hipertensi termasuk ketiga faktor terbesar di dunia yang menyebabkan terjadinya kematian (Fitriah
et al., 2023). Hipertensi ialah salah satu penyakit menular yang dikenal dengan “the silent killer”. Hal tersebut
karena penderita hipertensi sering tidak merasakan keluhan apapun. Penyakit tidak menular masih menjadi
masalah kesehatan masyarakatk arena tingkat mortalitas dan morbiditas tinggi secara global merupakan
penyakit tidak menular (Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). Prevalensi hipertensi di Indonesia masih
menjadi masalah kesehatan yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut Ode & Sahilla (2024)
prevalensi hipertensi meningkat seiring dengan bertambahnya usia dengan kasus mencapai 29% kelompok
usia 25-44 tahun, 51% pada kelompok usia 45-64 tahun dan sebesar 65% pada usia > 65 tahun. World Health
Organization menyatakan bahwa hipertesi termasuk dalam kondisi medis yang serius dan secara signifikan
dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit otak, ginjal, jantung dan penyakit lainnya (Wulandari, Sari
& Ludiana, 2023). Hipertensi dapat dipicu oleh dua faktor yakni faktor yang dapat dikontrol dan faktor yang
tidak dapat dikontrol (Harahap, Mulyani & Wahyuni, 2021). Faktor yang dapat dikontrol terdiri dari
aktivitas fisik, merokok, stress, obesitas dan pola konsumsi garam. Sedangkan faktor yang tidak dapat
dikontrol adalah jenis kelamin, usia dan faktor genetik.

Pada tahun 2021 diperkirakan sebanyak 1,28 milyar orang dewasa dengan rentang usia 30-79 tahun
di dunia menderita hipertensi (WHO, 2021). Mayoritas kasus hipertensi berasal dari negara dengan tingkat
ekonomi menengah ke bawah. Pada tahun 2026 diperkirakan akan terdapat 1,5 miliar orang yang menderita
hipertensi dan sebanyak 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi setiap tahunnya. Hipertensi merupakan
suatu kondisi terjadinya peningkatan tekanan darah secara abnormal yang disebabkan oleh berbagai faktor
risiko yang tidak dapat mempertahankan tekanan darah secara normal (Adinda et al., 2023). Masyarakat
awam lebih mengenal hipertensi dengan sebutan “darah tinggi”. Hipertensi dapat terjadi apabila kondisi
tekanan sistol terukut > 140 mmHg atau tekanan diastole terukur > 90 mmHg.

Perawatan dan pengendalian hipertensi dapat dilakukan dengan menerapkan pola hidu sehat serta
patuh mengonsumsi obat anti hipertensi (Suyamto & Astuti, 2023). Kepatuhan dalam proses pengobatan
(medication compliance) ialah konsumsi obat anti hipertensi yang telah diresepkan oleh dokter serta dosis yang
tepat dalam pengobatan akan efektif apabila pasien patuh terhadap ketentuan dalam meminum obat.
Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan konsumsi obat pada pasien penderita hipertensi ialah
motivasi, pengetahuan dan dukungan keluarga (Sentana, Zulkifli & Mawaddah, 2023).
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Menurut Violina (2024) penderita hipertensi harus mampu dalam mengontrol tekanan darah secara
rutin dengan mengonsumsi obat hipertensi agar tekanan darah tetap optimal. Namun, berbagai fakta
menunjukkan bahwa pasien hipertensi hanya melakukan kontrol ke pelayanan kesehatan apabila muncul
gejala bahkan sudah terjadi komplikasi seperti stroke (Puswati & Puzela, 2021). Pengobatan hipertensi
membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal tersebut tentunya menjadi tantangan bagi keluarga penderita
hipertensi. Kepatuhan mengonsumsi obat bagi penderita hipertensi akan berhasil apabila keluarga turut
memberikan dukungan (Budiman, Hidayat & Melinda, 2022). Penderita hipertensi membutuhkan
dukungan sosial dari orang-orang terdekat seperti keluarga. Individu yang memperoleh dukungan sosial
akan merasa dicintai dan diperhatikan. Oleh karena itu, setiap penderita hipertensi membutuhkan
Pendamping Minum Obat (PMO). Pendamping Minum Obat (PMO) merupakan individu yang membantu
individu penderita hipertensi dalam memberikan pengawasan secara langsung saat penderita mengonsumsi
obat (Rogahang et al., 2025).

Kecamatan Babadan merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Ponorogo
Provinsi Jawa Timur. Salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Babadan ialah Desa Purwosari. Desa
Purwosari sebelah utara berbatasan dengan Desa Trisono, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pondok,
sebelah timur berbatasan dengan Desa Ngrupit dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Lembah. Desa
Purwosari memiliki luas 380,20 Ha. Jumlah penduduk Desa Purwosari sebanyak 4.880 jiwa denga jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 2.319 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 2.561 jiwa (Profil Desa
Purwosari, 2022).

Menurut Profil Kesehatan Puskesmas Babadan Tahun 2024, hipertensi menempati urutan tertinggi
penyakit tidak menular dengan prevalensi mencapai 263 paien. Berdasarkan wawancara yag dilakukan
kepada perawat Desa Purwosari diketahui bahwa hipertensi merupakan salah penyakit yang banyak diderita
oleh masyarakat Desa Kertosari. Mayoritas masyarakat Desa Purwosari yang menderita hipertensi ialah
kelompok pra lansia dan lansia. Penyebab utama terjadinya hipertensi di Desa Purwosari ialah faktor
genetik. Adanya mutasi gen atau kelainan genetik yang. Kejadian hipertensi pada masyarakat Desa
Purwosari semakin meningkat karena rendahnya kesadaran terhadap kepatuhan konsumsi obat hipertensi
sebelum terjadinya komplikasi. Selain itu, masih terdapat masyarakat yang tidak melakukan pemeriksaan
tekanan darah baik ke posyandu maupun ke fasilitas kesehatan terdekat dengan alasan tidak ada yang
mengantar. Berdasarkan permasalahan tersebut maka Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Airlangga menyelenggarakan pengabdian masyarakat dengan melakukan Program Sahabat Obat kepada
penderita hipertensi dan keluarga maupun kerabat terdekat dari pra lansia dan lansia penderita hipertensi.
Selain itu, pelaksanaan program juga dilengkapi dengan pembagian kalender kesehatan sebagai media
edukasi. Tujuan dilakukannya Program Sahabat Obat ialah meningkatkan kepatuhan penderita hipertensi
dalam mengonsumsi obat sesuai dengan jadwal serta meningkatkan pengetahuan pra lansia dan lansia di
Desa Purwosari mengenai hipertensi dan pengendaliannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian diawali dengan
melakukan analisis situasi berdasarkan PRECEED-PROCEED dan dilanjutkan dengan penentuan prioritas
masalah dengan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) dan melakukan analisis masalah dengan
menggunakan metode fishbone. Penyusunan alternatif solusi dilakukan dengan menggunakan metode
MEER (Metodologi, Efektivitas, Efisiensi dan Relevansi (Novita & Devy, 2025). Alternatif solusi terbaik
yang ditemukan untuk meningkatkan pengetahuan dan pra lansia dan lansia penderita hipertensi dalam
mengonsumsi obat yakni dengan melakukan Program Sahabat Obat. Sasaran dari kegiatan pengabdian
masyarakat berjumlah 50 pra lansia dan lansia penderita hipertensi serta 50 anggota keluarga yang berperan
menjadi Pendamping Minum Obat (PMO). Program Sahabat Obat dilaksanakan pada tanggal 23 Januari
2025 di Balai Desa Purwosari dengan menggunakan metode ceramah. Pelaksanaan Program Sahabat Obat
memanfaatkan media promosi kesehatan berupa kalender kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Sahabat Obat merupakan program yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan
penderita hipertensi dalam mengonsumsi obat sesuai dengan jadwal serta meningkatkan pengetahuan pra
lansia dan lansia di Desa Purwosari mengenai hipertensi dan pengendaliannya. Kegiatan yang dilakukan
pada program ini ialah dilakukannya penyuluhan mengenai hipertensi dan pelatihan pendamping minum
obat. Program Sahabat Obat dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2025 secara offline yang bertempat di
Balai Desa Purwosari dengan menggunakan metode ceramah. Sasaran dari kegiatan ini ialah lansia dan
pra lansia penderita hipertensi dan Pendamping Minum Obat yang berasal dari keluarga atau kerabat pra
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lansia dan lansia penderita hipertensi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusiani,
Saragih & Waty (2023) yang menyatakan bahwa pemilihan metode dalam melakukan pendidikan kesehatan
harus memperhatikan jumlah sasaran serta tingkat pendidikan sasaran. Untuk sasaran yang berjumlah lebih
dari 10 orang, metode penyuluhan yang tepat salah satunya ialah metode ceramah. Berdasarkan kegiatan
yang dilakukan diperoleh hasil bahwa seluruh pra lansia dan lansia yang menjadi sasaran program hadir
100% mengikuti kegiatan program. Hal tersebut menunjukkan bahwa pra lansia dan lansia penderita
hipertensi memiliki motivasi yang tinggi untuk memperoleh pengetahuan mengenai hipertensi yang berasal
dari kegiatan penyuluhan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asda &Syarifah
(2023) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan pengetahuan disebabkan karena audience memiliki
semangat yang tinggi untuk mengikuti kegiatan penyuluhan. Menurut Johariyah & Mariati (2020)
penyuluhan lebih baik dilakukan secara berkelanjutan dan dikemas lebik menarik, baik dilakukan oleh
petugas kesehatan, lembaga pendidikan maupun oleh masyarakat umum secara formal maupun non formal.

| Kecamatan Babadan, Jawa Timur, Indonesia
- 6f2w+4q2, Cepet Utara, Purwosari, Kec. Babadan,

. .1 Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur 63491, Indonesia
1 Lat-7.799743° Long 111.496947°
23/01/25 03:48 PM GMT +07:00

Gambarl. Kegiatan Pnyulhn Program Sahabat Obat

Pada pasien hipertensi, pemeliharaan tekanan darah merupakan kunci dalam manajemen hipertensi
(Masenga & Kirabo, 2023). Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia menyarankan pemantauan tekanan
darah di rumah secara mandiri dan disertai dengan konsumsi obat anti hipertensi secara rutin sebagai upaya
untuk pemeliharaan tekanan darah. Menurut (Toyo, Christina & Retno (2025) salah satu faktor yang dapat
menjadi penghambat pasien hipertensi dalam mengkonsumsi obat secara rutin yakni menurunnya daya
ingat. Pada penelitian ini seluruh sasaran penderita hipertensi termasuk dalam kelompok pra lansia dan
lansia. Sesuai dengan kemampuan respon tubuh, individu yang memasuki usia lanjut maka akan disertai
dengan penurunan daya ingat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pra lansia dan lansia penderita
hipertensi mengonsumsi obat tidak secara rutin atau hanya mengonsumsi ketika kepala merasa pusing.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundari, Latifah & Tasalim (2024) yang
menyatakan bahwa penyebab ketidakpatuhan lansia dalam mengonsumsi obat anti hipertensi disebabkan
oleh menurunnya daya ingat ketika pemberian obat dan dosis obat yang benar, kesibukan dalam bekerja,
efek samping dari pengobatan seperti mual dan pusing ketika mengonsumsi obat anti hipertensi serta
menghentikan pengobatan ketika merasa keadaan sudah membaik.

Menurut Audilla Islamy (2025) ketidakpatuhan terhadap pengobatan merupakan salah satu masalah
kesehatan yang dianggap sebagai penyebab utama dari hipertensi. Kurangnya kepatuhan konsumsi obat anti
hipertensi merupakan alasan utama untuk kontrol hipertensi yang buruk. Progresivitas hipertensi dapat
dapat diturunkan melalui beberapa faktor seperti family support, social support dan environment support.
Oleh karena itu, lansia penderita hipertensi membutuhkan dukungan orang terdekat dalam proses
perawatan hipertensi (Johan, Kapadia & Fittarsih, 2024).
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Salah satu upaya untuk meningkatkan dukungan keluarga pada lansia hipertensi ialah dengan
memberikan pelatihan pendamping minum obat (PMO) kepada keluarga lansia dengan hipertensi. Adanya
pelatihan PMO juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan keluarga mengenai perawatan yang tepat
bagi lansia penderita hipertensi. Pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan akan dijadikan sebagai bekal
dalam mendampingi lansia penderita hipertensi untuk mengonsumsi obat secara rutin sesuai dengan resep
dokter. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Andriani (2023) yang
menyatakan bahwa keluarga memiliki peran untuk melakukan perawatan terhadap pasien hipertensi dengan
cara memberikan informasi mengenai penyakit hipertensi, memberikan motivasi untuk menerapkan pola
hidup sehat dan mengingatkan untuk minum obat hipertensi secara rutin. Pada penelitian ini, hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya terdapat 56,6% PMO yang menghadiri kegiatan Program Sahabat
Obat. Alasan utama pra lansia dan lansia tidak hadir bersama anggota keluarga ialah karena kesibukan
dalam bekerja. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Frisilia (2024) yang menyatakan
bahwa keluarga yang kurang bahkan tidak memberikan dukungan kepada pasien hipertensi dalam
kepatuhan mengonsumsi obat disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai penyakit hipertensi,
tidak mengetahui dampak negatif apabila tidak mengonsumsi obat secara rutin dan kesibukkan pekerjaan

Kegiatan penyuluhan pada pelatihan pendamping minum obat dilakukan dengan menggunakan
media kesehatan berupa kalender kesehatan. Kalender tersebut berfungsi untuk mempermudah tugas PMO
(Pendamping Minum Obat) dalam mendampingi pra lansia dan lansia untuk mengonsumsi obat anti
hipertensi secara rutin serta sebagai alat komunikasi efektif antara PMO, pasien dan tenaga kesehatan
lainnya. Selain itu, media kalender juga berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan pra lansia dan lansia
penderita hipertensi serta PMO. Hal tersebut karena pada kalender tersebut memuat informasi mengenai
pengertian hipertensi, mitos dan fakta terkait hipertensi serta cara pencegahan dan pengendalian hipertensi.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Laras et al., (2024) yang menyatakan bahwa
media kalender efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan menurunkan tekanan darah pada lansia.

KESIMPULAN

Hipertensi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan pengelolaan jangka panjang
dan keterlibatan berbagai pihak, khususnya keluarga. Program Sahabat Obat yang dilaksanakan di Desa
Purwosari menunjukkan bahwa pendekatan berbasis edukasi dan pendampingan keluarga memiliki peran
penting dalam meningkatkan pemahaman dan kepatuhan penderita hipertensi terhadap konsumsi obat.
Melalui penyuluhan hipertensi dan pelatihan Pendamping Minum Obat (PMO), pra lansia dan lansia
memperoleh pengetahuan yang lebih baik mengenai pentingnya pengendalian hipertensi secara
berkelanjutan, sementara keluarga dibekali peran aktif dalam mendukung proses pengobatan. Penggunaan
media edukasi berupa kalender kesehatan terbukti membantu PMO dalam mengingatkan jadwal minum
obat serta menjadi sarana komunikasi yang efektif antara pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan.
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